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Abstract

This community service activity aimed to improve public understanding of modern cooperative management
in supporting community economic empowerment in Siumbut Umbut Baru Village, East Kisaran District,
Asahan Regency. Cooperatives play an important role as one of the pillars of the people’s economy,; however,
many community members still lack knowledge regarding effective and professional cooperative
management, The program was conducted through observation, interviews, socialization, and educational
activities involving cooperative members and local communities. The materials presented included
organizational management, financial management, business management, and the utilization of technology
in modern cooperatives. The results indicated an increase in participants’ understanding of cooperative
management principles and the strategic role of cooperatives in improving economic welfare. The activity
also encouraged community awareness of the importance of establishing and managing cooperatives
professionally, transparently, and sustainably. Therefore, modern cooperative management can serve as an
effective instrument for strengthening local economic development and improving community welfare.
Keywords: cooperative management; community empowerment; modern cooperative; economic
development; socialization

Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai manajemen koperasi modern dalam mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa
Siumbut Umbut Baru, Kecamatan Kisaran Timur, Kabupaten Asahan. Koperasi memiliki peran penting sebagai
salah satu pilar ekonomi kerakyatan, namun masih banyak masyarakat yang belum memahami pengelolaan
koperasi secara profesional dan efektif. Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan observasi, wawancara,
sosialisasi, dan edukasi yang melibatkan anggota koperasi serta masyarakat desa. Materi yang diberikan
meliputi manajemen organisasi, manajemen keuangan, manajemen usaha, serta pemanfaatan teknologi
dalam pengelolaan koperasi modern. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
mengenai prinsip-prinsip pengelolaan koperasi dan peran strategis koperasi dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat. Kegiatan ini juga mendorong tumbuhnya kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pengelolaan koperasi yang profesional, transparan, dan berkelanjutan. Dengan demikian,
manajemen koperasi modern dapat menjadi salah satu instrumen yang efektif dalam mendukung
pembangunan ekonomi masyarakat desa.

Kata kunci: manajemen koperasi, pemberdayaan masyarakat, koperasi modern, ekonomi masyarakat,
sosialisasi
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan ekonomi masya-rakat merupakan salah satu wupaya penting dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengurangi kesenjangan ekonomi. Salah satu
instrumen yang memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi berbasis kerakyatan adalah
koperasi. Koperasi tidak hanya berfungsi sebagai lembaga ekonomi, tetapi juga sebagai wadah bagi
masyarakat untuk meningkatkan kemampuan ekonomi secara bersama-sama melalui prinsip gotong
royong dan kekeluargaan.

Perkembangan teknologi dan dinamika ekonomi global menuntut koperasi untuk
bertransformasi menjadi koperasi modern yang mampu menerapkan prinsip-prinsip manajemen
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profesional, transparan, dan akuntabel. Namun demikian, masih banyak koperasi di tingkat desa
yang menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya kualitas sumber daya manusia, lemahnya
pengelolaan organisasi, serta kurangnya pemanfaatan teknologi dalam operasional koperasi.

Desa Siumbut Umbut Baru, Kecamatan Kisaran Timur, Kabupaten Asahan memiliki potensi
ekonomi yang cukup besar. Akan tetapi, berdasarkan hasil observasi awal ditemukan bahwa
pengelolaan koperasi di desa tersebut belum berjalan secara optimal. Kurangnya pemahaman
masyarakat mengenai konsep dan praktik manajemen koperasi modern menjadi salah satu faktor
penghambat perkembangan koperasi sebagai sarana pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk
sosialisasi dan edukasi manajemen koperasi modern guna meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam mengelola koperasi secara efektif dan berkelanjutan. Kegiatan ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam mendukung penguatan ekonomi masyarakat
desa.

Pembangunan ekonomi Masyarakat adalah salah satu tujuan utama pemerintah untuk
meningkatkan kesejahteraan. Salah satu cara yang bisa ditempuh adalah melalui koperasi. Koperasi
merupakan salah satu pilar penting dalam perekonomian Indonesia yang berperan penting dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, masih banyak masyarakat yang belum memahami
pengelolaan koperasi secara efektif dan modern. Di era digital saat ini, koperasi dituntut mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan manajemen usaha agar dapat berkembang secara
berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pemahaman serta
keterampilan kepada masyarakat Desa Siumbut Umbut Baru, Kecamatan Kisaran Timur Kota,
Kabupaten Asahan mengenai konsep dan praktik manajemen koperasi modern. Dengan adanya
kegiatan ini, diharapkan masyarakat mampu mengelola koperasi secara lebih profesional sehingga
dapat mendukung pemberdayaan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 11 Juni 2026 di Desa
Siumbut Umbut Baru, Kecamatan Kisaran Timur, Kabupaten Asahan. Metode pelaksanaan kegiatan
menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat secara aktif dalam seluruh
rangkaian kegiatan.

Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi:

1. Observasi dan Identifikasi Masalah

Tim pengabdian melakukan observasi lapangan dan wawancara dengan pengurus koperasi
untuk mengidentifikasi kondisi koperasi serta kebutuhan masyarakat terkait pengelolaan koperasi
modern. Hasil observasi menunjukkan bahwa koperasi yang ada belum berjalan secara optimal dan
belum memiliki sistem pengelolaan yang jelas.

2. Pelaksanaan Sosialisasi dan Edukasi

Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui penyampaian materi mengenai konsep koperasi modern,
manajemen organisasi, manajemen keuangan, pengembangan usaha koperasi, serta pemanfaatan
teknologi digital dalam pengelolaan koperasi. Selain penyampaian materi, dilakukan pula sesi diskusi
interaktif guna meningkatkan pemahaman peserta.

3. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilakukan melalui diskusi dan tanya jawab untuk mengetahui tingkat pemahaman
peserta terhadap materi yang telah diberikan serta memperoleh masukan terkait pengembangan
koperasi di masa mendatang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan edukasi manajemen koperasi modern berlangsung dengan
baik dan mendapat respons positif dari masyarakat Desa Siumbut Umbut Baru. Peserta yang hadir
terdiri atas pengurus koperasi, pelaku usaha kecil, serta masyarakat umum yang memiliki
ketertarikan terhadap pengembangan koperasi.

Selain itu, masyarakat juga memperoleh pengetahuan mengenai fungsi koperasi dalam
membantu permodalan usaha kecil, meningkatkan pendapatan anggota, serta mengurangi
ketergantungan terhadap rentenir. Kegiatan ini mendorong meningkatnya kesadaran masyarakat
akan pentingnya kerja sama ekonomi melalui koperasi sebagai sarana pemberdayaan ekonomi desa.

Luaran Yang Dicapai
a. Artikel publikasi di Jurnal Sinta 4
b. Dokumen laporan PKM

Materi yang disampaikan meliputi prinsip-prinsip koperasi modern, tata kelola organisasi
koperasi, pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel, serta strategi pengembangan
usaha berbasis koperasi. Selain itu, peserta juga diperkenalkan pada pemanfaatan teknologi digital
dalam administrasi dan pelayanan koperasi.

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi
yang menjalankan kegiatan berdasarkan prinsip kekeluargaan dan gotong royong.

Menurut Arifinal Chaniago (1984), koperasi merupakan perkumpulan yang beranggotakan
orang-orang atau badan hukum yang bekerjasama secara kekeluargaan untuk meningkatkan
kesejahteraan anggota.

Adapun Fungsi-fungsi koperasi yaitu:

a. Meningkatkan Kesejahteraan Anggota

Koperasi membantu anggota memenuhi kebutuhan ekonomi dengan harga lebih murah,
pembagian keuntungan (SHU), dan bantuan modal usaha. Contoh: Anggota koperasi simpan pinjam
bisa meminjam uang dengan bunga rendah sehingga usaha mereka terbantu.

b. Membantu Pengembangan Usaha Masyarakat

Koperasi mendukung masyarakat dalam mengembangkan usaha melalui pinjaman modal,
pelatihan, dan pemasaran produk. Contoh: Koperasi petani membantu menyediakan pupuk dan
menjual hasil panen anggota dengan harga lebih baik.

c. Memperkuat Ekonomi Rakyat

Koperasi membantu masyarakat kecil agar lebih mandiri secara ekonomi dan tidak bergantung
pada pihak yang merugikan. Contoh: Pedagang kecil mendapatkan modal dari koperasi sehingga
tidak perlu meminjam kepada rentenir.

d. Menumbuhkan Semangat Kerja Sama

Koperasi mengajarkan anggota untuk saling membantu, bekerja sama, dan mengambil
keputusan bersama demi kepentingan bersama. Contoh: Anggota koperasi bersama-sama
menentukan program kerja melalui rapat anggota tahunan.

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi dan edukasi manajemen koperasi modern di Desa Siumbut Umbut Baru
telah berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya koperasi sebagai sarana
pemberdayaan ekonomi. Masyarakat memperoleh pengetahuan mengenai manajemen organisasi,
manajemen keuangan, dan pengembangan usaha koperasi yang profesional dan berkelanjutan.
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Kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan
koperasi yang transparan, akuntabel, dan berbasis teknologi. Dengan meningkatnya pemahaman
tersebut, diharapkan koperasi dapat berkembang menjadi lembaga ekonomi yang mampu
mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat desa secara berkelanjutan.
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